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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Bank

2.1.1. Pengertian Bank
Pengertian bank sebenarnya berasal dari kata Banco (bahasa Italia) yang berarti bangku. Fungsi bangku pada mulanya sebagai tempat penukaran uang dalam lalu lintas perdagangan yang terjadi pada waktu itu. Setelah mengalami perkembangan dari masa ke masa, seirama dengan perkembangan perekonomian masyarakat maka bentuknya berubah menjadi sistem perbankan modern seperti yang kita kenal dewasa ini.
            Pada dasarnya bank berfungsi sebagai pengumpulan dana, pemberi kredit dan menjadi perantara di dalam suatu lalu lintas pembayaran.

Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan yaitu: 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Menurut Kasmir (2002:11) menyatakan: ”Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”. 

Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:5) menyatakan bank adalah: ”Bank adalah lembaga keuangan yang menerima berbagai jenis simpanan dan mempergunakan dana yang terhimpun di bank terutama untuk pemberian kredit”.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank merupakan suatu badan usaha yang bergerak dibidang keuangan dan melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.
2.1.2. Fungsi Bank
            Bank berfungsi sebagai financial intermediary dengan usaha utama menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran. Kedua fungsi itu jelas tidak bisa  dipisahkan.
Di dalam penjelasan yang tercantum dalam UU No.10 Tahun 1998 tersebut mempunyai dua fungsi, diantaranya:

1. Penghimpun Dana Masyarakat

Penghimpun dana masyarakat bisa berbentuk simpanan (deposito berjangka), giro, tabungan, dan lain-lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Menyalurkan Dana Masyarakat

Menyalurkan dana masyarakat bisa berbentuk kredit atau yang dipersamakan dengan itu.

2.1.3. Jenis dan Kegiatan Usaha Bank

Sesuai dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, menurut jenisnya bank terdiri dari:

1.   Bank Umum

      Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran giral. Kegiatan usahanya meliputi:

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Memberi atau menjual atau menjamin resiko sendiri maupun untuk kepentingan atas perintah nasabahnya.

e. Melakukan kegiatan Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Bank Perkreditan Rakyat

      Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran giral. Kegiatan usahanya meliputi:

a. Menerima simpanan hanya dalam bentuk tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Dilarang melakukan kegiatan untuk menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

d. Tidak melakukan kegiatan usaha dalam Valuta Asing.

2.2.       Pengertian Kredit
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 10 tahun 1998 yang merumuskan pengertian kredit sebagai berikut: 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjan melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
Menurut Malayu (2006:87) menyatakan bahwa kredit adalah: “semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati”.               

Oleh karena itu, berbagai cara dilakukan oleh bank agar dana yang terhimpun dapat disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Seperti:

a. Kredit Investasi yaitu kredit yang diberikan kepada para investor untuk investasi yang penggunaannya jangka panjang.

b. Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai kegiatan usaha dan biasanya bersifat jangka pendek guna memperlancar transaksi perdagangan.

c. Kredit Perdagangan yaitu kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai untuk keperluan pribadi.

d. Kredit Produktif yaitu kredit yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal. 

2.2.1. Unsur-unsur Kredit

Jika kita bicara kredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalamnya. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan
 Yaitu, suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang.
2. Kesepakatan

Disamping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.

3.   Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.
4.   Resiko

 Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja maupun oleh resiko yang tidak disengaja.
5.   Balas jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
2.2.2. Tujuan Pemberian Kredit

Proses kegiatan perkreditan itu juga mewujudkan tujuan pemberian kredit bagi banyak pihak berikut, diantaranya:

a. Bank
      Bagi bank, kredit merupakan asset produktif dan termasuk sumber utama untuk pendapatannya dan menjamin kelangsungan hidup bank tersebut. Kredit juga merupakan faktor pendorong peningkatan pemasaran bagi produk-produk bank lain. Dalam hal ini bank mendapat keuntungan dalam bentuk bunga sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.
b.   Masyarakat atau nasabah

      Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya.

c.   Pemerintah atau negara

      Bagi pemerintah, semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. Seperti:
· Penerimaan pajak

· Membuka kesempatan kerja

· Meningkatkan jumlah barang dan jasa

· Menghemat devisa negara.
2.2.3    Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

   Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali (terlunasi). Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit. Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaian tetap sama. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan sudah menjadi standar setiap bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan prinsip 5C dan 7P serta asas 3R.
Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5C kredit adalah sebagai berikut:
1. Character (watak)
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. Seperti : gaya hidup, hoby, dan social standingnya. Ini semua merupakan ukuran “kemauan” membayar.
2. Capacity (kemampuan)
Untuk melihat kemampuan nasabahnya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.
3. Capital (modal)
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) degan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini.

4. Collateral (agunan)
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang besifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
5. Condition of economy (kondisi perekonomian)
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.
Kemudian penilaian kredit dengan metode analisis 7P adalah sebagai berikut:

1. Personality (kepribadian)
Yaitu, menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Seperti : emosi, tingkah laku, dan sikap dalam menghadapi suatu masalah.
2. Party (golongan)
Yaitu, mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.   
3. Perpose (tujuan)
Yaitu, untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Contoh : apakah untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau produktif dan lain sebagainya. 
4. Prospect (prospek)
Yaitu, untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.
5. Payment (sumber pembayaran)
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik.
6. Profitability (kemampuan untuk membayar keuntungan)

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat.       

7. Protection (perlindungan)

 Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.

Kemudian penilaian kredit dengan asas 3R adalah sebagai berikut:

1. Returns

Adalah penilaian atas hasil yang akan dicapai perusahaan calon debitor setelah memperoleh kredit.
2.   Repayment

      Adalah memperhitungkan kemampuan, jadwal, dan jangka waktu pembayaran kredit oleh calon debitor, tetapi perusahaannya tetap berjalan.

3.   Risk Bearing Ability
      Adalah memperhitungkan besarnya kemampuan perusahaan calon debitor untuk menghadapi risiko, apakah perusahaan calon debitor risikonya besar atau kecil.
Maksud penilaian kredit dengan menggunakan prinsip-prinsip diatas adalah untuk memperoleh kepercayaan dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari bila kredit ternyata jadi diberikan, sehingga kredit tersebut aman dan terkendali.    
   Disamping penilaian 5C dan 7P serta asas 3R prinsip penilaian kredit dapat pula dilakukan  dengan study kelayakan, terutama untuk kredit dalam jumlah besar. Penilaian kredit dengan study kelayakan meliputi :  aspek hukum, pasar (pemasaran), keuangan, operasi (teknis), manajemen, ekonomi, sosial dan AMDAL. 
2.2.4    Prosedur Dalam Pemberian Kredit
Calon debitur menyampaikan permohonan kredit dengan mengisi formulir permohonan kredit dan melengkapi berkas-berkas yang dipersyaratkan meliputi:
1. Pengajuan berkas-berkas yang berisi antara lain:

· Fotocopy KTP beserta suami/istri

· Surat Keterangan Usaha dari kepala desa atau bukti kepemilikan usaha yang lainnya yang dikeluarkan oleh instansi yang membawahinya.

· Menyerahkan fotocopy bukti kepemilikan jaminan yang sah berupa surat kepemilikan girik, akta tanah, BPKB kendaraan roda2/4 dengan pengikatan agunan SKUM (surat kuasa untuk menjual) selanjutnya, berkas permohonan diproses sebagai berikut 

· Dicatat ke buku register permohonan kredit. 

· Verifikasi kelengkapan administrasi permohonan kredit apabila kelengkapan administrasinya belum lengkap, maka petugas wajib segera menindak lanjutinya kepada calon debitur untuk segera dilengkapi persyaratan berkasnya.
2.   Menganalisa kredit

 Petugas analisa kredit melakukan kunjungan ke lapangan (on the spot), dengan aktivitas sebagai berikut :

1) Melakukan verifikasi tentang aktivitas usaha yang dilakukan oleh calon nasabah.

2) Mengumpulkan data-data untuk keperluan analisa kredit dengan cara:

a. Wawancara langsung kepada calon debitur.

b. Mengamati aktivitas usaha yang dilakukan calon debitur

c. Bila perlu, melakukan konfirmasi kepada relasi usaha, petugas pasar, tetangga maupun kepada pihak-pihak lain yang mengenal atau mengetahui tentang aktifitas usaha dan karakter calon debitur.

3) Melakukan verifikasi dan penilaian terhadap jaminan yang diserahkan kepada bank.
3.   Keputusan kredit

Proses putusan kredit dilakukan oleh lembaga komite kredit.
4.   Pelaksanaan Keputusan kredit



Pelaksanaan keputusan kredit dilakukan oleh petugas yang melaksanakan fungsi administrasi. Setelah kredit diputus, kemudian dicatat dalam buku register keputusan kredit dan selanjutnya mempersiapkan berkas-berkas untuk pencairan kredit. Setelah realisasi kredit diberikan kemudian, penandatanganan surat-surat yang diperlukan.
5.   Penyaluran/penarikan dana

      Adalah pencairan atau pengamblian uang dari rekening sebagai realisai dari pemberian kredit dan dapat diambli sesuai ketentuan dan tujuan kredit. Baik diambil sekaligus maupun secara bertahap.

2.3. Pengertian Pendapatan Bunga

Menurut Ely Suhaeti dan Sri Dewi A (2005:12) menjelaskan: 
“Pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam modal pemilik yang dihasilkan dari penjualan barang dagangan, pelaksanaan jasa dari para langganan atau klien, penyewaan harta, peminjaman uang dan semua kegiatan usaha serta profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan”. 
Menurut Kuswadi (2005:58) menyatakan :
 ”Pendapatan adalah arus masuk bruto (hasil dari penjualan produk perusahaan) dari manfaat ekonomi yang timbul akibat aktivitas normal perusahaan selama satu periode, arus masuk itu mengakibatkan kenaikan modal (ekuitas) dan tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

Menurut Malayu (2006:99) berpendapat : ”Pendapatan bank adalah jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar daripada jumlah pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan”.
Menurut Lukman Dendawijaya (2003:113) pendapatan adalah: ”hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan”.

Bank merupakan sebuah badan usaha yang mempunyai fungsi pendapatan dan biaya sama halnya dengan perusahaan lainnya. Pendapatan merupakan fungsi dari output. Jumlah pendapatan yang diperoleh oleh bank tergantung pada jumlah output yang diproduksi dan dijual. Kegiatan perkreditan merupakan output utama dari sebuah bank. 

Menurut  Kasmir (2002:121) menyatakan bahwa bunga bank adalah: “Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya”. 

Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:69) menyatakan bahwa bunga adalah: “sejumlah dana, dinilai dalam uang, yang diterima si pemberi pinjaman (kreditor)”.

Menurut Malayu (2006:18) berpendapat bahwa bunga adalah: “pendapatan bank yang diterima dari debitor karena kredit yang diberikannya”.

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:228) bunga kredit adalah: “suatu jumlah ganti kerugian atau balas jasa atas penggunaan uang oleh nasabah”.

Menurut Kasmir (2002:99) menyatakan: 
“Pendapatan bunga adalah jumlah pendapatan yang mempunyai bunga jatuh tempo dalam periode laporan, baik yang sudah diterima maupun yang belum diterima pembayarannya. Pendapatan bunga diakui sejalan  dengan berlakunya waktu, dimulai sejak saat aset tersebut ditempatkan”. 
Keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional adalah berdasarkan bunga yang telah ditentukan. Bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvesional dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.

Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Antara bunga pinjaman dan bunga simpanan masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. Apabila bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga ikut naik dan demikian pula sebaliknya. 
2.3.1. Jenis Bunga Bank
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu:
1.    Bunga Simpanan

 Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang   menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh: jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.
2.   Bunga Pinjaman

      Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh: bunga kredit.


Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga. Masalah penentuan tingkat bunga ini sangat tergantung pada seberapa besar pasar uang domestik telah diliberalisasikan. Hal ini disebabkan proses penentuan tingkat bunga ini berbeda untuk kondisi derajat keterbukaan sektor financial yang berbeda.
PT. Bank Jabar menetapkan suku bunga kredit sebesar 11% dengan menggunakan metode flat rate, yang berarti pembebanan bunga setiap bulannya tetap dari jumlah pinjamannya. 
2.3.2. Sumber Pendapatan Bunga
Sumber pendapatan bunga bank diperoleh dari:
a. Giro

b. Penempatan pada bank lain, berupa  call money, sertifikat deposito, dan kredit

c. Obligasi

d. Sertifikat BI

e. Kredit, berupa pinjaman tetap, pinjaman rekening Koran, pembiayaan bersama, anjak piutang dan kredit lainnya.
2.4. Analisis Pemberian Kredit Terhadap Pendapatan Bunga
Dalam usaha pemberian kredit, bank selalu menaruh kepercayaan kepada nasabah dengan memegang jaminan material dan kemungkinan pembayaran. Besar atau kecilnya jumlah pemberian kredit  kepada debitur sangat mempengaruhi tingkat pendapatan bunga yang diterima oleh pihak perbankan. Maka dari itu bank harus dapat menarik para debitur untuk mau mengambil kredit, selain dari pada itu bank harus memberikan kemudahan dalam syarat-syarat pengajuan kredit. 
Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal. 

Menurut Kasmir (2002:95) menyatakan: ”Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa yang diberikan oleh bank dikenal dengan nama bunga, maka dengan pemberian kredit bank akan memperoleh pendapatan bunga ”. 
Berdasarkan uraian diatas, pemberian kredit berpengaruh terhadap pendapatan bunga dimana semakin banyak bank memberikan kredit maka pendapatan bunga bank akan meningkat.     

Bunga yang didapat bank dari pemberian kredit kepada masyarakat ini merupakan sumber utama pendapatan bank yang sedapat mungkin dipertahankan. Dikarenakan pendapatan bunga kredit adalah tulang punggung bank, maka diharapkan pemberian kredit oleh suatu bank dapat tumbuh dan berkembang dari setiap periodenya. Untuk melihat apakah bank didalam memberikan kreditnya berhasil atau tidak, maka akan terlihat dari pendapatan bunga yang diperoleh bank atau kredit yang diberikan bank tersebut kepada debiturnya.
Imbalan, bunga, atau bagian keuntungan yang diperoleh dari pemberian kredit dianggap layak diperoleh kreditur dari debitur untuk memelihara kelangsungan usaha dan memperluas usaha. Dari sisi lain bagi debitur pembayaran bunga ini juga dianggap layak dikeluarkan sebagai pengorbanan atau biaya untuk perolehan sesuatu (modal) yang digunakannya karena jasa pihak kreditur tersebut.
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